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ABSTRAK 

 

GAMBARAN TOTAL LEUKOSIT DAN DIFERENSIAL LEUKOSIT AYAM 

KAMPUNG (Gallus gallus domesticus)  DENGAN PEMBERIAN EKSTRAK 

SAMBILOTO (Andrographis paniculata) 

 

Oleh 

 

Dimas Aji Fakhruddin 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total leukosit dan diferensial leukosit 

ayam kampung (Gallus gallus domesticus) dengan pemberian ekstrak sambiloto 

(Andrographis paniculata).  Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Maret 2022 

di unit kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  Pemeriksaan sampel darah dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik, 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada.  Penelitian ini 

menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan.  Perlakuan P0 tanpa pemberian ekstrak 

sambiloto (Andrographis paniculata); P1 dosis 3 mg/kg BB/hari; P2 dosis 6 mg/kg 

BB/hari; P3 dosis 12 mg/kg BB/hari.  Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak sambiloto 

(Andrographis paniculata) pada ayam kampung jantan umur 54 hari memiliki nilai 

rata-rata total leukosit, basofil, dan monosit berada di atas kisaran normal, dan total 

neutrofil, eosinofil, dan limfosit berada pada kisaran nomal. 

 

Kata Kunci: Andrographis paniculata, Ayam Kampung, Diferensial Leukosit, 

Leukosit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

DESCRIPTION OF LEUCOCYTE TOTALS AND DIFFERENTIAL 

LEUCOCYTE ROSTER (Gallus gallus domesticus) WITH GIVING 

SAMBILOTO EXTRACT (Andrographis paniculata) 

 

By 

 

Dimas Aji Fakhruddin  

 

This research intended to determine the level leucocyte totals and differential 

leucocyte roster (Gallus gallus domesticus) with giving sambiloto extract 

(Andrographis paniculata).  This research was conducted in January--March 2022 

at Integrated Field Laboratory, Agriculture Faculty, Lampung University.  The 

blood analysis was done in Clinical Pathology Laboratory, Veterinary Medicine 

Faculty, Gadjah Mada University.  This research used with 4 treatments and 3 

replications.  The treatments is used P0 without sambiloto extract (Andrographis 

paniculata); P1 with addition of 3 mg/kg BB/day; P2 with addition of 6 mg/kg 

BB/day; and P3 with addition of 12 mg/kg BB/day.  The result obtained were 

analyzed with descriptive.  The results showed that sambiloto extract 

(Andrographis paniculata) the 54 days old roster has an average value of totals 

leucocyte, basophils, and monocytes above the normal range, and the totals 

neutrophils, eosinophils, and lymphocytes were in the normal range. 

 

Keywords: Andrographis paniculata, Roster, Differential Leucocyte, Leucocyte. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Peningkatan jumlah penduduk yang terus berjalan dan disertai dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi dari protein 

hewani, sehingga menuntut penyediaan bahan pangan yang lebih besar.  Salah 

satu sumber protein hewani yang sangat penting bagi kesehatan masyarakat 

adalah berasal dari unggas.  Ayam kampung merupakan jenis unggas yang biasa 

dipelihara dan dimanfaatkan untuk keperluan hidup manusia.  Selain harganya 

yang relatif murah, daging ayam merupakan sumber protein yang baik, karena 

mengandung asam amino esensial yang lengkap dan dalam perbandingan jumlah 

yang baik (Muchtadi, 1989).  Ayam kampung memiliki kelemahan yaitu rentan 

terhadap berbagai penyakit, kasus penyakit ini dapat dicegah dengan cara 

meningkatkan sistem imun pada ayam kampung.  Salah satu senyawa yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan sistem imun adalah ekstrak sambiloto 

(Andrographis paniculata). 

 

Penggunaan ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata) pada ayam kampung 

(Gallus gallus domesticus) karena adanya senyawa andrographolida sebagai 

imunostimulan dan flavonoid sebagai imunosupresan pada sambiloto yang dapat 

berpengaruh terhadap kekebalan tubuh yaitu melalui peningkatan sel leukosit dan 

sel limfosit, dimana sel tersebut berpengaruh pada produksi imun tubuh ayam 

kampung (Gallus gallus domesticus).  Salah satu cara untuk dapat mengetahui 

sistem imun pada ayam kampung yaitu dengan dilakukan pemeriksaan gambaran 

darah leukosit dan diferensial leukosit (neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan 

monosit). 
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Secara umum total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran 

dan status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2014).  Pentingnya pemeriksaan 

gambaran darah pada ayam berfungsi sebagai screening test untuk menilai 

kesehatan secara umum, kemampuan tubuh melawan infeksi, untuk evaluasi status 

fisiologis hewan dan untuk membantu menegakkan diagnosa.  Gambaran darah 

merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan karena darah 

mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh (Satyaningtijas et 

al., 2010).  Dalam peternakan ayam kampung, peranan hematologi juga sangat 

penting dalam menentukan kesehatan ayam.  Diduga ayam yang dipelihara pada 

sistem pemeliharaan yang berbeda akan memiliki karakteristik hematologi yang 

berbeda pula.  Oleh karena itu, perubahan fisiologis pada ternak dapat diamati 

melalui profil darahnya. 

 

Darah merupakan alat transportasi yang dibutuhkan oleh semua bagian sel tubuh 

untuk meningkatkan nutrient penting dan mengalirkan melalui pembuluh darah, 

serta membawa sisa hasil metabolisme menuju organ sekresi (Jain, 1993).  

Beberapa fungsi penting darah antara lain mengangkut oksigen dari paru-paru 

menuju jaringan, membawa karbondioksida dari jaringan menuju paru-paru, dan 

mengangkut sisa metabolisme tubuh menuju organ pembuangan.  Darah terdiri 

dari sel-sel yang terendam dalam plasma darah, yang terdiri atas sel darah  merah 

(eritrosit), sel darah putih (leukosit) dan keping darah (trombosit), yang semuanya 

berhubungan dengan homeostasis tubuh (Dellman, 1992). 

 

Meskipun penelitian mengenai gambaran darah pada ternak unggas telah banyak 

dilakukan, namun penelitian gambaran darah leukosit dan diferensial leukosit 

(neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) ayam kampung (Gallus gallus 

domesticus) yang diberikan ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata) belum 

dilakukan.  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang mengkaji gambaran 

darah khususnya tentang total leukosit dan diferensial leukosit ayam kampung 

(Gallus gallus domesticus) yang diberikan ekstrak sambiloto (Andrographis 

paniculata). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran total leukosit dan diferensial 

leukosit ayam kampung (Gallus gallus domesticus) dengan pemberian ekstrak 

sambiloto (Andrographis paniculata). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat 

pemberian ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata) terhadap gambaran total 

leukosit dan diferensial leukosit ayam kampung (Gallus gallus domesticus) untuk 

menunjang kesehatan dan pertumbuhan ayam kampung yang akan berdampak 

pada peningkatan produktivitas ayam kampung tersebut. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam kampung merupakan ayam lokal asli Indonesia yang berasal dari ayam 

hutan (Gallus varius) yang merupakan aset berharga yang mampu beradaptasi 

dengan cukup baik, hal ini juga disampaikan oleh Nataamijaya (2000) 

menyatakan bahwa ayam lokal merupakan aset yang sangat berharga dalam 

pembentukan bibit unggul ayam lokal yang terbukti mampu beradaptasi pada 

lingkungan setempat. 

 

Ayam kampung memiliki beberapa kelemahan seperti produktivitas yang rendah, 

dan sulitnya memperoleh bibit yang baik dan seragam.  Menurut Abidin (2002), 

tingkat produktivitas ayam kampung disebabkan oleh kurangnya perbaikan 

tatalaksana pemeliharaan.  Permasalahan yang sering timbul dalam pemeliharaan 

ayam kampung adalah penyakit musiman karena masalah kesehatan.  Kesehatan 

merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan usaha peternakan ayam.  
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Salah satu metode yang digunakan untuk menilai status kesehatan ayam melalui 

penilaian hematologi (Purnomo et al., 2019).   

 

Secara umum total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran 

dan status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2014).  Menurut Isroli et al. (2009), 

untuk mengetahui tingkat kekebalan tubuh dapat dilihat dari variabel darah berupa 

leukosit dan diferensial leukosit secara lengkap (neutrofil, eosinofil, basofil, 

limfosit dan monosit).  Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem 

pertahanan tubuh yang sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit.  Leukosit 

berfungsi melindungi tubuh terhadap berbagai penyakit dengan cara fagosit dan 

menghasilkan antibodi.  Diferensial leukosit merupakan kesatuan dari sel darah 

putih yang terdiri dari dua kelompok yaitu granulosit yang terdiri atas neutrofil, 

eosinofil, dan basofil, sedangkan agranulosit terdiri dari limfosit dan monosit 

(Cahyaningsih et al., 2007).  Tingkat kenaikan dan penurunan jumlah leukosit 

dalam sirkulasi darah menggambarkan ketanggapan sel darah putih dalam 

mencegah hadirnya agen penyakit dan peradangan (Nordenson, 2002).  Melihat 

masalah tersebut, penggunaan bahan-bahan alami dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu cara untuk meningkatkan sistem imun pada ayam kampung. 

 

Sambiloto (Andrographis paniculata) merupakan bahan alami yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan sistem imun pada ayam kampung.  

Andrographis paniculata dipilih karena terdapat kandungan aktif yaitu 

andrografolida, dimana senyawa ini dapat berperan sebagai immunomodulator 

khususnya imunostimulan yang mampu meningkatkan kerja sistem imun.  

Kandungan andrografolida didalamnya mampu meningkatkan fungsi sistem 

pertahanan tubuh seperti sel darah putih untuk menyerang bakteri dan antigen 

lainnya (immunomodulator) dan flavonoid berfungsi sebagai antiinflamasi 

(Sumaryono, 2002).   

 

Andrographis paniculata dapat merangsang sistem imun tubuh baik berupa 

respons antigen spesifik maupun respons imun nonspesifik untuk kemudian 

menghasilkan sel fagositosis.  Respons antigen spesifik yang dihasilkan akan 
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menyebabkan diproduksinya limfosit dalam jumlah besar terutama limfosit B. 

Limfosit B akan menghasilkan antibodi yang merupakan plasma glikoprotein 

yang akan mengikat antigen dan merangsang proses fagositosis (Khumairoh et al., 

2013).  Andrographis paniculata mudah didapatkan karena telah banyak produk 

ekstrak Andrographis paniculata dalam bentuk cair yang beredar di pasaran.  

Dosis standar yang digunakan yaitu 6 mg/kg BB/hari dengan penggunaan dosis 

produk komersial. 

 

Indikasi adanya stres, infeksi atau kelainan dalam tubuh ayam kampung karena 

suatu penyakit dapat dilihat dari perubahan leukosit dan diferensial leukosit 

(neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit dan monosit).  Menurut Frandson (1992), 

masing-masing jenis leukosit mempunyai fungsi yang berbeda-beda dalam 

menjalankan mekanisme pertahanan tubuh.  Harapannya dengan pemberian 

Andrographis paniculata dapat dilihat kondisi total leukosit dan diferensial 

leukosit yang nantinya akan berkorelasi positif dengan peningkatan sistem imun 

dan produktivitas ayam kampung. 

 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setha (2015) menyimpulkan bahwa 

pemberian sambiloto (Andrographis paniculata) dapat berperan sebagai 

imunomodulator pada mencit yang dibuat stres dengan memberikan stressor 

panas pada mencit sebagai hewan percobannya.  Hasil penelitian Setha (2015) 

menyatakan bahwa pemberian sambiloto (Andrographis paniculata) dapat 

berperan sebagai imunomodulator dengan mampu meningkatkan jumlah eosinofil 

pada hari ke-7 saat perlakuan. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh pemberian ekstrak 

sambiloto (Andrographis paniculata) terhadap gambaran total leukosit dan 

diferensial leukosit ayam kampung (Gallus gallus domesticus). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ayam Kampung (Gallus gallus domesticus) 

 

Ayam kampung merupakan hasil domestikasi ayam hutan merah (red jungle 

fowl/Gallus gallus) yang telah dipelihara oleh nenek moyang secara turun 

temurun dan menyebar hampir di seluruh kepulauan Indonesia.  Berdasarkan 

Fumihito et al. (1996) dan Pramual et al. (2013) ayam kampung Indonesia berasal 

dari subspesies Gallus gallus yang berasal dari Sumatera, Jawa, dan Bali. 

 

Klasifikasi ayam menurut Rose (2001), adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Subkingdom : Metazoa 

Phylum : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Divisi  : Carinathae 

Class  : Aves 

Ordo  : Galliformes 

Family  : Phasianidae 

Genus  : Gallus 

Spesies : Gallus gallus domestica 

 

Keunggulan ayam kampung yaitu mempunyai produksi daging dengan rasa dan 

tekstur yang khas dan tahan terhadap beberapa jenis penyakit.  Salah satu 

kelemahan dari ayam kampung adalah tingkat produktivitas dan pertumbuhannya 

yang cukup lama.  Bila dibandingkan dengan ayam ras, maka ayam kampung 

mempunyai ukuran tubuh yang lebih kecil, ini menunjukkan kemampuan produksi  

daging yang rendah pula (Rajab, 2012).
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Ayam kampung dikenal sebagai jenis unggas yang mempunyai sifat dwi fungsi, 

yaitu sebagai ayam petelur dan ayam pedaging.  Penampilan ayam kampung 

sampai saat ini masih sangat beragam, begitu pula dengan sifat genetiknya.  

Warna bulu, ukuran tubuh, dan kemampuan produksinya yang tidak sama 

merupakan cermin keragaman genetik ayam kampung (Wiranata et al., 2013).  

Ayam kampung dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1  Ayam kampung (Gallus gallus domesticus) 

Sumber: Google.com (2021) 

 

 

2.2 Ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata) 

 

Andrographis paniculata merupakan tanaman obat yang memiliki kandungan 

aktif yaitu andrografolida, dimana senyawa ini dapat berperan sebagai 

immunomodulator khususnya imunostimulan yang mampu meningkatkan kerja 

sistem imun.  Kandungan andrografolida didalamnya mampu meningkatkan 

fungsi sistem pertahanan tubuh seperti sel darah putih untuk menyerang bakteri 

dan antigen lainnya (immunomodulator) dan flavonoid berfungsi sebagai 

antiinflamasi (Sumaryono, 2002).   

 

Andrographis paniculata mengandung deoxy andrographolide, andrographolide, 

14-deoxy-11, neo andrographolide, 12-didehydro andrographolide, homo 
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andrographolide, diterpenoid dan flavonoid yang bertindak sebagai 

immunomodulator (Muhlisah, 2006).  Ketika aktivitas sistem imun berkurang, 

maka kandungan flavonoid dalam sambiloto akan mengirimkan sinyal intraseluler 

pada reseptor sel untuk meningkatkan aktivitasnya (Khumairoh et al., 2013).   

 

Andrographis paniculata dapat merangsang sistem imun tubuh baik berupa 

respons antigen spesifik maupun respons imun nonspesifik untuk kemudian 

menghasilkan sel fagositosis (Puri et al., 1993).  Respons antigen spesifik yang 

dihasilkan akan menyebabkan diproduksinya limfosit dalam jumlah besar 

terutama limfosit B. Limfosit B akan menghasilkan antibodi yang merupakan 

plasma glikoprotein yang akan mengikat antigen dan merangsang proses 

fagositosis (Khumairoh et al., 2013). 

 

Andrographis paniculata merangsang organ limfoid untuk memperbanyak sel 

limfosit yang kemudian diedarkan.  Organ Limfoid yang berperan dalam 

memperbanyak limfosit yang kemudian diedarkan ke seluruh jaringan pembuluh 

darah seperti limpa, sehingga membuat organ ini sering berhubungan dengan 

bakteri patogen (Khasanah, 2009).  Tanaman Andrographis paniculata dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2  Tanaman sambiloto (Andrographis paniculata) 

Sumber: Google.com (2021) 
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2.3 Darah 

 

Darah adalah substansi tubuh yang mengedarkan berbagai macam zat yang 

dibutuhkan oleh tubuh, pada umumnya komposisi darah terdiri dari sel darah (sel 

darah merah dan sel darah putih), platelet (keping darah), dan cairan plasma (Kay, 

1998).  Darah unggas terdiri atas plasma darah dan sel darah.  Plasma darah terdiri 

atas protein (albumin, globulin, dan fibrinogen), lemak darah bentuk kolesterol, 

fosolipid, lemak netral, asam lemak, dan mineral anorganik terutama kalsium, 

potassium, dan iodium.  Sel darah terdiri atas sel darah merah (eritrosit), 

trombosit, dan sel darah putih (heterofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) 

(Yuwanta, 2004).   

 

Tubuh hewan yang mengalami gangguan fisiologis akan memberi perubahan pada 

gambaran profil darah.  Adanya perubahan profil darah tersebut dapat disebabkan 

oleh faktor internal, dan eksternal.  Faktor internal misalnya kesehatan, stres, 

status gizi, suhu tubuh, sedangkan faktor eksternal misalnya akibat perubahan 

suhu lingkungan, dan infeksi kuman (Ginting et al., 2008). 

 

 

2.4 Leukosit (Sel Darah Putih) 

 

Leukosit atau sel darah putih merupakan salah satu suspensi plasma darah yang 

berfungsi sebagai sistem pertahanan tubuh dari serangan bakteri, virus dan 

patogen melalui mekanisme pembentukan antibodi yang saat ini banyak 

digunakan sebagai salah satu indikator penentu kesehatan ternak.  Status 

kesehatan ternak dapat diketahui melalui jumlah leukositnya yang memiliki agen 

penyerang untuk melawan bakteri (Yuniwarti, 2015). 

 

Leukosit merupakan komponen seluler yang berfungsi melawan infeksi dalam 

tubuh.  Leukosit berfungsi untuk melindungi tubuh terhadap kuman-kuman 

penyakit yang menyerang tubuh dengan cara fagosit, menghasilkan antibodi.  

Hasil rata-rata normal leukosit ayam yaitu berkisar antara 20.000--40.000 
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sel/mm
3
.  Persentase neutrofil pada umumnya berkisar 20--40%.  Jumlah sel 

eosinofil pada ayam yaitu 2--10% dari jumlah total leukositnya.  Jumlah monosit 

normal berkisar 3--9% dari jumlah leukosit di dalam darah.  Persentase limfosit 

pada darah unggas berkisar 55--96%.  Persentase basofil pada umumnya berkisar 

1--4% (Nurhadi dan Sudana, 1988). 

 

Moyes dan Schulte (2008) dan Soeharsono et al. (2010) menyatakan bahwa 

kesehatan fisik ternak dapat diukur melalui jumlah leukosit yang dihasilkan 

dimana peningkatan jumlah leukosit menandakan adanya peningkatan 

kemampuan pertahanan.  Menurut Price et al. (1985), total leukosit yang 

bersirkulasi dalam pembuluh darah perifer diatur secara ketat dalam batas tertentu 

tetapi dapat berubah sesuai dengan kebutuhan jika timbul proses peradangan.  Hal 

ini dapat dilihat pada gambaran diferensiasi leukosit yang mempunyai fungsi yang 

berbeda dalam pertahanan tubuh.  Jumlah leukosit pada tiap-tiap unggas berbeda- 

beda dan mempunyai fluktuasi yang tinggi, keadaan ini bisa terjadi pada kondisi 

stres, aktivitas biologis yang tinggi, gizi, dan umur. 

 

Leukopoiesis adalah proses pembentukan leukosit, yang dirangsang oleh adanya 

colony stimulating (faktor perangsang koloni).  Colony stimulating ini dihasilkan 

oleh sel darah putih dewasa.  Sel darah putih dibentuk di sumsum tulang terutama 

seri granulosit, disimpan dalam sumsum tulang sampai diperlukan dalam sistem 

sirkulasi.  Bila kebutuhannya meningkat maka akan menyebabkan granulosit 

tersebut dilepaskan.  Proses pembentukan limfosit, ditemukan pada jaringan yang 

berbeda seperti sumsum tulang, thymus, limpa dan limfonoduli.  Proses 

pembentukan limfosit dirangsang oleh thymus dan paparan antigen.  

Bertambahnya jumlah sel darah putih terjadi dengan mitosis (suatu proses 

pertumbuhan dan pembelahan sel yang berurutan).  Sel-sel ini mampu membelah 

diri dan berkembang menjadi sel darah putih matang dan dibebaskan dari sumsum 

tulang ke peredaran darah.  Dalam sirkulasi darah, sel darah putih bertahan kurang 

lebih satu hari dan kemudian masuk ke dalam jaringan.  Sel ini bertahan di dalam 

jaringan hingga beberapa minggu, beberapa bulan, tergantung pada jenis sel darah 

putihnya (Guyton dan Hall, 1997).  
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Leukosit dan diferensiasinya merupakan salah satu indikator yang pada umumnya 

digunakan untuk menunjukkan status kesehatan ternak termasuk ayam kampung 

(Sugiharto, 2014).  Individu ternak terkadang memiliki perbedaan jumlah leukosit 

yang umumnya perbedaan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor meliputi 

aktivitas fisiologis, umur, gizi, stres dan lainnya, jumlah leukosit yang 

menyimpang dari kondisi normal mempunyai keterkaitan dengan kondisi 

kesehatan ternak tersebut (Suriansyah et al., 2016).  Menurut Falahudin et al. 

(2016), stres lingkungan dapat meningkatkan produksi kortikosteroid dan 

glukokortikoid yang berpengaruh buruk terhadap kesehatan ayam.  Saputro et al. 

(2014) juga berpendapat ayam yang terinfeksi bakteri akan menyebabkan 

kesehatan ayam tersebut menurun ditandai dengan adanya peningkatan leukosit. 

 

Faktor lain yang turut berpengaruh dalam perubahan leukosit adalah jenis 

kelamin, lingkungan, efek hormon, obat-obatan serta sinar ultraviolet atau sinar 

radiasi (Hodges, 1977).  Selain itu perlakuan vaksinasi juga mengakibatkan 

peningkatan leukosit, protein darah, dan laju endap darah (Roitt, 1990; Saputro et 

al., 2014; Tizard, 2000).  Sementara itu, Allan et al. (1978) menyatakan bahwa 

kadar protein darah dan sel-sel leukosit dalam darah ayam akan kembali normal 

pada tiga sampai lima minggu setelah vaksinasi. 

 

 

2.5  Diferensial Leukosit (Sel Darah Putih) 

 

Diferensial leukosit dibagi ke dalam dua kelas berdasarkan penampakan histologis 

yaitu polimorfonuklear leukosit (granulosit) dan mononuklear leukosit 

(agranulosit).  Leukosit granulosit terdiri dari neutrofil, eusinofil, dan basofil, 

sedangkan leukosit agranulosit terdiri dari monosit dan limfosit yang dapat 

dibedakan berdasarkan afinitas granula terhadap zat warna netral basa dan asam 

(Kelly, 1984).  Perubahan jumlah leukosit dalam sirkulasi darah dapat diartikan 

sebagai timbulnya agen penyakit, peradangan, penyakit autoimun atau reaksi 

alergi (Lestari et al., 2013).   
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Jika tubuh ternak mengalami gangguan fisiologis maka gambaran darah dapat 

mengalami perubahan.  Perubahan gambaran darah dapat disebabkan faktor 

internal seperti pertambahan umur, status gizi, kesehatan, stres, siklus estrus, dan 

suhu tubuh, sedangkan secara eksternal misalnya akibat infeksi kuman dan 

perubahan suhu lingkungan (Guyton dan Hall, 1997). 

 

Peningkatan total leukosit dimediasi oleh hormon epinefrin dan hormon 

kortikosteroid (Jain, 1993).  Menurut Falahudin et al. (2016), stres lingkungan 

dapat meningkatkan produksi kortikosteroid dan glukokortikoid yang berpengaruh 

buruk terhadap kesehatan ayam. Keadaan-keadaan tersebut dapat mempengaruhi 

proses pembentukan darah, adapun mekanisme pembentukan darah putih secara 

normal berlangsung dalam sumsum tulang dan jaringan limfoid untuk leukosit. 

 

 

2.5.1  Neutrofil 

 

Menurut Junqueira dan Caneiro (1982), neutrofil dikenal sebagai garis pertahanan 

pertama (first line of defense).  Neutrofil bersama dengan makrofag memiliki 

kemampuan fagositosis untuk menelan organisme patogen dan sel debris (Lee et 

al., 2003).  Neutrofil merupakan sistem imun bawaan, dapat memfagositosis dan 

membunuh bakteri.  Neutrofil akan mengejar organisme patogen dengan gerakan 

kemotaksis (Werner, 1999).  Kemampuan neutrofil untuk membunuh bakteri 

berasal dari enzim yang terkandung dalam granul yang dapat menghancurkan 

bakteri maupun virus yang sedang difagosit.  Menurut Meyer et al. (1992), setelah 

memfagositosis benda asing, neutrofil akan mencerna benda asing tersebut 

kemudian akan mengalami autolisis dan melepaskan zat-zat hasil degradasi ke 

dalam jaringan limfe.  Jaringan limfe akan mengeluarkan histamin yang 

merangsang sumsum tulang melepaskan cadangan neutrofil. 

 

Neutrofil mempunyai metabolisme yang sangat aktif dan mampu melakukan 

glikolisis baik secara aerob maupun anaerob.  Kemampuan neutrofil untuk hidup 

dalam lingkungan anaerob sangat menguntungkan, karena mereka dapat 
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membunuh bakteri dan membantu membersihkan debris pada jaringan nekrotik. 

Neutrofil memiliki rentang usia sekitar 14 jam.  Fagositosis oleh neutrofil 

merangsang aktivitas heksosa monofosfat shunt, meningkatkan glikogenolisis 

(Akmal, 2017).  Neutrofil melawan antigen dengan cara memakannya 

(fagositosis).  Selain melakukan fagositosis terhadap kuman, neutrofil juga 

memakan jaringan tubuh yang rusak atau mati (Tizard, 2000).  Meyer et al. 

(1992), setelah memfagositosis benda asing, neutrofil akan mencerna benda asing 

tersebut kemudian akan mengalami autolisis dan melepaskan zat-zat hasil 

degradasi ke dalam jaringan limfe. 

 

Neutrofil diproduksi di dalam sumsum tulang bersamaan dengan sel granulosit 

lainnya, kemudian bersirkulasi atau disimpan dalam depo marginal neutrofil 

setelah 4--6 hari masa produksi.  Neutrofil akan mati setelah melakukan fagosit 

terhadap agen penyakit dan akan dicerna oleh enzim lisosom, kemudian neutrofil 

akan mengalami autolisis yang akan melepaskan zat-zat degradasi yang masuk ke 

dalam jaringan limfe.  Jaringan limfe akan merespon dengan mensekresikan 

histamin dan faktor leukopoietik yang akan merangsang sumsum tulang untuk 

melepaskan neutrofil muda untuk melawan infeksi (Dellman dan Brown, 1992).   

 

Neutrofil berperan sebagai pertahanan pertama dalam melawan mikroorganisme 

asing khususnya melawan infeksi bakteri (bakteri gram negatif dan beberapa 

bakteri gram positif) (Dellmann dan Brown, 1992).  Neutrofil pun dapat 

berkurang jumlahnya akibat infeksi yang mengganggu atau menyebabkan 

destruksi sel leukosit secara umum, seperti pada theileriosis (Mahmmod, 2011). 

 

 

2.5.2  Eosinofil 

 

Eosinofil adalah sel yang besar dengan sitoplasma banyak mengandung granula, 

dan akan tampak merah jika diwarnai dengan pewarnaan yang bersifat basa 

(Ganong, 1996).  Eosinofil melakukan fungsi sistem imun dengan cara melisiskan 

sebagaimana fungsi kimiawi yakni secara enzimatik (Wulandari et al., 2014). 
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Lokapirnasari dan Yulianto (2014) menyatakan bahwa eusinofil memiliki dua 

fungsi utama yaitu mampu menyerang dan menghancurkan bakteri patogen serta 

mampu menghasilkan enzim yang dapat menetralkan faktor radang.  Eosinofil 

berkembang di sumsum tulang, dan pada beberapa spesies yang diuji di 

laboratorium, eosinofil juga berkembang pada timus, limpa, paru-paru, dan 

kelenjar getah bening (Elsas, 2007).  Diferensiasi dan pematangan eosinofil terjadi 

di sumsum tulang selama 2--6 hari, tergantung dari spesiesnya (Weiss, 2010).   

 

Peningkatan jumlah eosinofil dalam sirkulasi darah (eosinofilia) dapat terjadi 

karena penyakit yang disebabkan oleh parasit, sedangkan eosinopenia terjadi 

akibat pengaruh glukokortikoid (Meyer dan John, 1998).  Jumlah eosinofil 

berkisar antara 3--9% dari jumlah total sel darah putih (Dellmann dan Brown 

1992).  Jumlah eosinofil normal kambing adalah 50--650 sel/mm
3
 (Lawhead dan 

James, 2007), sedangkan nilai relatifnya adalah 1--8% (Latimer , 2003).   

 

Eosinofil mempunyai pergerakan amuboid, dan mampu melakukan fagositosis, 

lebih lambat tapi lebih selektif dibanding neutrofil.  Eosinofil memfagositosis 

komplek antigen dan antibodi, ini merupakan fungsi eosinofil untuk melakukan 

fagositosis selektif terhadap komplek antigen dan antibodi.  Eosinofil 

mengandung profibrinolisin, diduga berperan mempertahankan darah dari 

pembekuan, khususnya bila keadaan cairnya diubah oleh proses-proses patologi. 

Kortikosteroid akan menimbulkan penurunan jumlah cosinofil darah dengan cepat 

(Akmal, 2017).   

 

Eosinofil berperan dalam reaksi alergi, serangan parasit dan jumlahnya akan terus 

meningkat selama serangan alergi (Kresno, 2001).  Faktor yang dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya eosinofil yaitu reaksi tubuh ayam yang 

berlebihan atau hipersensitivitas respon imun terhadap alergi dan parasit serta 

tingkat peradangan (Suriansyah et al., 2016).  Selain itu, menurut Campbell 

(2004), penurunan eosinofil pada unggas sulit untuk diketahui tetapi jika 

ditemukan diduga berhubungan dengan kondisi stres. 
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2.5.3  Basofil 

 

Basofil adalah jenis sel darah putih yang paling sedikit ditemukan di dalam darah, 

yaitu sekitar 0 sampai 3% dari jumlah total sel darah putih.  Basofil memiliki 

nukleus yang bervariasi, misalnya pada satu contoh memiliki segmen yang jelas 

namun pada contoh lain memiliki dua lobus yang sederhana (Samuelson, 2007).  

Proses pematangan basofil terjadi di dalam sumsum tulang dalam waktu 2--5 hari.  

Basofil akan beredar dalam aliran darah dalam waktu yang singkat (± 6 jam) 

tetapi dalam jaringan dapat hidup selama 2 minggu (Hirai et al., 1997).  Basofil 

akan masuk ke dalam jaringan sebagai respons terhadap inflamasi (Jain, 1993).   

 

Basofil ukuran garis tengah 12 µm, inti satu, besar bentuk pilihan ireguler, 

umumnya bentuk huruf S, sitoplasma basofil terisi granul yang lebih besar, dan 

seringkali granul menutupi inti, granul bentuknya ireguler berwarna 

metakromatik, dengan campuran jenis Romanvaki tampak lembayung.  Granula 

basofil metakromatik dan mensekresi histamin dan heparin,dan keadaan tertentu, 

basofil merupakan sel utama pada tempat peradangan ini dinamakan 

hipersesitivitas kulit basofil.  Hal ini menunjukkan basofil mempunyai hubungan 

kekebalan (Effendi, 2003). 

 

Basofil mengandung banyak granula sitoplasmik dengan dua lobus.  Seperti 

granulosit lainnya, basofil dapat ditarik keluar menuju jaringan tubuh dalam 

kondisi tertentu.  Di dalam sirkulasi darah basofil dapat bertahan beberapa hari 

dan pada jaringan dapat bertahan sampai berminggu-minggu (Akmal, 2017). 

 

Saat teraktivasi, basofil mengeluarkan antara lain histamin, heparin, kondoitin, 

elastase, dan lisofosfolipase, leukotriena, dan beberapa macam sitokina 

(Dharmawan, 2002).  Basofil memainkan peran dalam reaksi alergi (seperti asma). 

Basofil mengeluarkan bahan alami anti pembekuan heparin, yang memastikan 

bahwa jalur pembekuan dan koagulasi tidak terus berlangsung tanpa pengawasan. 

Basofil juga terlibat dalam pembentukan respon alergi (Akmal, 2017).  Guyton 
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(1995), penyebab reaksi alergik dikarenakan kelas dai IgE memiliki 

kecenderungan melekat pada sel tersebut. 

 

Basofil memiliki reseptor IgE yang menyebabkan terjadinya degranulasi melalui 

proses eksositosis (Dellman dan Brown, 1992).  Adanya reseptor tersebut, 

mengakibatkan reaksi hipersensitivitas dengan mensekresikan mediator vasoaktif, 

sehingga dapat menyebabkan peradanganm akut pada tempat antigen berada 

(Tizard, 1982). 

 

 

2.5.4  Limfosit 

 

Limfosit merupakan suatu famili sel yang berbentuk sferis dengan karakteristik 

morfologi yang sama.  Limfosit dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

kelompok berdasarkan molekul-molekul permukaan yang mencolok, yang dapat 

dikenali dengan metode imunositokimia.  Limfosit juga mempunyai beberapa 

peranan fungsional dan semuanya berhubungan dengan reaksi imun dalam 

pertahanan terhadap serangan mikroorganisme, makro-molekul asing dan sel 

kanker (Guyton dan Hall, 2007).  Tingginya jumlah limfosit di atas normal dapat 

menyebabkan limfositosis karena adanya infeksi kronis dan adanya benda asing 

yang masuk ke dalam tubuh (Nordenson, 2002). 

 

Limfosit memiliki fungsi utama yaitu memproduksi antibodi sebagai respon 

terhadap benda asing yang difagosit makrofag (Tizard, 1982).  Limfosit banyak 

ditemukan pada organ limfoid yakni tonsil, limfonodus, limpa, dan timus.  Masa 

hidup limfosit berminggu-minggu, berbulan-bulan, atau bahkan bertahun-tahun 

(Guyton dan Hall, 2007).   

 

Limfosit dapat digolongkan menjadi dua yaitu limfosit B dan limfosit T.  Sel 

limfosit B akan berdiferensiasi menjadi sel plasma yang berperan dalam respon 

imunitas humoral untuk memproduksi antibodi, sedangkan limfosit T akan 

berperan dalam respon imunitas seluler (Junqueira dan Caneiro, 1982).  Sel T 
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merupakan sel yang paling banyak yaitu sekitar 60--70% dari total limfosit darah 

dan berperan dalam imunitas seluler.  Sel B memiliki jumlah yang sedikit yaitu 

10--12% dari total limfosit darah dan beberapa diantaranya tumbuh menjadi sel 

plasma yang berperan dalam pembentukan antibodi (Dellmann dan Brown, 1992).   

 

Limfosit dapat lebih cepat merespon sistem imun apabila antigen yang masuk 

kedalam tubuh akan merangsang dan memunculkan respon awal yang disebut 

respon imun primer, respon ini memerlukan waktu lebih lama untuk 

memperbanyak limfosit dan membentuk ikatan imunologik berupa sel-sel limfosit 

yang lebih peka terhadap antigen, pada saat antigen yang sama kembali 

menginfeksi tubuh maka respon yang muncul berupa respon imun sekunder 

(Effendi, 2003). 

 

Limfopoiesis adalah pertumbuhan dan pematangan limfosit.  Hampir 20% dari 

sumsum tulang normal terdiri dari limfosit yang sedang berkembang.  Setelah 

pematangan, limfosit masuk ke dalam pembuluh darah, beredar dengan interval 

waktu yang berbeda bergantung pada sifat sel, dan kemudian berkumpul di 

kelenjar limfatik (Jain, 1993).   

 

 

2.5.5  Monosit 

 

Monosit merupakan sel leukosit memiliki diameter 9--10 µm tapi pada sediaan 

darah kering diameter mencapai 20 µm, atau lebih.  Inti biasanya eksentris, 

adanya lekukan yang dalam berbentuk tapal kuda.  Tizard (1982) menyatakan 

bahwa monosit telah menjadi makrofag baik pada aliran darah (fagositik 

mononuclear).  Monosit dalam melaksanakan fungsi sistem imun berperan 

sebagai makrofag yakni menelan dan menghancurkan sel, mikroorganisme dan 

benda asing yang bersifat patogen. 

 

Monosit diproduksi oleh sumsum tulang kemudian menuju aliran darah akhirnya 

menuju ke jaringan menjadi makrofag (Guyton dan Hall, 2007).  Monosit dapat 
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ditemukan di dalam darah, jaringan penyambung, dan rongga-rongga tubuh.  

Monosit tergolong mononuklear fagosit (sistem retikuloendotel) dan mempunyai 

tempat-tempat reseptor pada permukaan membrannya untuk imunoglobulin dan 

komplemen.  Monosit memfagosit mikroorganisme, sel mati, partikel asing 

(Effendi, 2003). 

 

Monosit beredar melalui aliran darah, menembus dinding kapiler kemudian masuk 

kedalam jaringan penyambung.  Peran monosit hampir sama dengan neutrofil, 

yaitu sebagai fagositik yang berkemampuan memakan antigen, seperti bakteri.  

Perbedaan monosit dengan neutrofil adalah neutrofil bekerja untuk mengatasi 

infeksi yang akut, sedangkan monosit mulai bekerja pada infeksi yang tidak 

terlalu akut seperti tuberkulosis (Frandson, 1993).   

 

Tingginya jumlah monosit terjadi pada beberapa kondisi seperti reaksi stres akut, 

penyakit inflamasi, dan infeksi kronis terutama jika banyak kotoran sel yang harus 

dikeluarkan (Jakson, 2007).  Menurut Chastain dan Ganjam (1986), stres dapat 

menyebabkan kortisol disekresi oleh kelenjar adrenal sehingga meningkatkan 

jumlah monosit.  Monosit berada di dalam darah hanya beberapa hari, tetapi saat 

meninggalkan pembuluh darah dan memasuki jaringan akan bertahan sampai 

berbulan-bulan (Samuelson, 2007).
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini  dilaksanakan pada Januari 2022--Maret 2022 di Kandang 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan 

Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah 

Mada, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian antara lain kandang ayam kampung 

(Gallus-gallus domesticus), bambu untuk membuat 12 petak kandang, sekam 

dan koran bekas sebagai litter, plastik terpal untuk tirai, lampu bohlam 25 watt 

sebanyak 12 buah sebagai sumber pemanas pada area brooding, 12 buah chick 

feeder tray dan hanging feeder, 12 buah tempat minum manual, 1 buah nampan 

air dipping, 1 buah ember, 1 buah hand sprayer, 1 buah timbangan kapasitas 10 

kg untuk menimbang ransum, 1 buah timbangan elektrik, 1 buah 

thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban udara di kandang, tali 

raffia, karung dan plastik, 12 buah dispossable syringe 5 ml untuk mengambil 

sampel darah ayam kampung, 12 buah tabung EDTA, gunting dan pisau. 

Peralatan pengujian leukosit dan diferensial leukosit yang meliputi Hematologi 

analyzer mindray BC 3600 dan micromixer, alat tulis dan kertas.
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3.2.2 Bahan Penelitian 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Day Old Chick 

(DOC) ayam kampung jantan sebanyak 60 ekor dengan bobot rata-rata 39,2 

gram, ransum broiler komersial Gold BR-1 yang diberikan secara ad libittum, 

air minum yang diberikan secara ad libittum pada tiap perlakuan dan sediaan 

Andrographis paniculata komersial.  Bahan untuk pengujian total leukosit dan 

diferensial leukosit, air minum secara ad libitum. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan.  Setiap ulangan terdiri 

dari 5 ekor.  Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

P0U2 P2U3 P1U1 P3U1 P3U2 P0U3 

P2U1 P3U3 P2U2 P1U3 P0U1 P1U2 

 

Gambar 3  Tata letak penelitian 

 

Keterangan : 

 

P0 : air minum tanpa pemberian ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata); 

 

P1 : air minum dengan dosis 3 mg/kg BB/hari ekstrak sambiloto (Andrographis 

paniculata); 

 

P2 : air minum dengan dosis 6 mg/kg BB/hari ekstrak sambiloto (Andrographis 

paniculata); 

 

P3 : air minum dengan dosis 12 mg/kg BB/hari ekstrak sambiloto (Andrographis 

paniculata). 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Persiapan kandang 

 

Kegiatan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pembersihan total 

lokasi perkandangan sebelum memulai pemeliharaan.  Kandang dibersihkan 

dengan cara pencucian kandang menggunakan deterjen, menyemprot 

kandang         dengan desinfektan.  Pencucian peralatan kandang seperti tempat 

pakan dan minum menggunakan air bersih dan deterjen, lalu direndam 

dalam larutan desinfektan dan dikeringkan. 

 

Pemasangan tirai dan area brooding.  Kandang diberi sekat yang membentuk 12 

petak dengan luas 1 x 1 m, masing-masing petak diisi 5 ekor DOC ayam 

kampung.  Memasang lampu bohlam 25 watt sebagai sumber pemanas DOC (1 

buah bohlam untuk 1 petak kandang) satu hari sebelum DOC datang, alas 

kandang diberi sekam  padi sebagai litter kemudian dilapisi dengan koran, 

pemasangan hanging feeder dan tempat air minum. 

 

 

3.4.2  Kegiatan penelitian 

 

DOC ayam kampung dimasukkan ke dalam area brooding selama 7 hari. 

Perlakuan dimulai pada 14 hari dengan bobot rata-rata 207,8 gram setelah 

kedatangan DOC sampai berumur 54 hari. DOC yang baru tiba diberi air minum 

yang dicampur dengan larutan gula sebagai elektrolit.  Setiap pukul 06.00 WIB 

dilakukan penimbangan sampel ayam kampung satu ekor pada tiap petak kandang 

untuk mendapatkan data bobot badan yang dijadikan              dasar untuk menghitung 

pemberian pakan dan dosis ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata) sesuai 

dengan perlakuan.  Hari kedua ayam kampung dipuasakan selama satu jam.  Pada 

pukul 07.00 WIB ayam kampung diberi air minum sesuai dengan perlakuan dan 

dosis yang telah  dihitung, yaitu dengan mencampur ekstrak sambiloto dengan 

kebutuhan air minum ayam kampung. 
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Pengukuran suhu dan kelembaban kandang dilakukan setiap hari, yaitu pukul 

07.00, 12.00, 17.00 dan 21.00 WIB.  Pengukuran suhu dan kelembaban 

dilakukan dengan menggunakan termohygrometer yang diletakkan pada bagian 

tengah kandang yang digantung pada dinding kandang. 

 

Pengambilan sampel darah dilakukan ketika ayam kampung berumur 54 hari. 

Setiap petak percobaan diambil 1 ekor ayam kampung untuk diambil darahnya (12 

sampel).  Pengambilan darah dilakukan dengan menggunakan disposable syringe 

5 ml melalui vena brachialis sebanyak 3 ml.  Sampel darah kemudian dikirim ke 

Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah 

Mada untuk dianalisis total leukosit dan diferensial leukosit (neutrofil, eosinofil, 

basofil, limfosit dan monosit). 

 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu gambaran total leukosit dan 

diferensial leukosit (neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit dan monosit) ayam 

kampung (Gallus gallus domesticus). 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data profil darah dari masing-masing perlakuan dan kontrol disusun dalam bentuk 

tabulasi dan histogram sehingga akan tersedia data untuk diolah dengan analisis 

deskriptif.
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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian 

Andrographis paniculata pada ayam kampung jantan umur 54 hari memiliki nilai 

rata-rata total neutrofil, eosinofil, dan limfosit berada pada kisaran normal, 

sedangkan total leukosit, basofil dan monosit berada di atas kisaran normal. 

 

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyarankan kepada praktisi jika ingin 

memberikan sediaan Andrographis paniculata pada ayam kampung jantan 

dianjurkan dengan dosis 6 mg/kg BB/hari.   
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